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Abstrak
PT Mandiri Mineral Perkasa merupakan perusahaan kontraktor yang beroperasi di bidang per-
tambangan nikel dan telah memenuhi syarat permintaan pasar/smelter Ni 1,5% - 2,0%, dengan
menetapkan batas pengambilan kadar Cut Off Grade yaitu Ni 1,4%. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui kadar Ni yang high grade limonit dan low grade saprolit di lokasi penelitian,
serta untuk mengetahui penambahan tonase, kadar dan kadar yang diperlukan agar memenuhi
permintaan pasar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode blending, yang
melibatkan pencampuran bijih nikel dengan kadar rendah dan kadar tinggi untuk menghasilkan
pencampuran yang sesuai. Hasil dari pencampuran bijih nikel high grade Ni sebesar 1,43% dan
Fe sebesar 26,71%, sementara bijih nikel low grade saprolit menghasilkan kadar Ni sebesar 1,59%
dan Fe sebesar 26,73%. Dalam pencampuran high grade limonit dan low grade saprolit, diperoleh
hasil dengan kadar Ni sebesar 1,51% dan Fe sebesar 26,72%. Untuk memenuhi permintaan pasar
Ni 1,8% sebesar 5.000 ton, perlu dilakukan penambahan kadar dan tonase sebesar Ni 2,32% dan
2.111,45 ton.
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1 Pendahuluan

Bijih nikel laterit adalah satu diantara aneka jenis kekayaan mineral yang melimpah di bumi.
Nikel merupakan jenis mineral tambang yang sangat berharga dan memiliki nilai ekonomi
tinggi di pasar dunia. Nikel dikenal kaya manfaat untuk kehidupan sehari – hari, beberapa
manfaat dari nikel yaitu penggunaannya sebagai bahan dasar dalam produksi stainless steel,
logam anti karat, baterai nickel metal hybride dan berbagai jenis barang lainnya [1]. Secara
umum profil endapan nikel laterit terdapat empat lapisan yaitu tanah penutup (topsoil),
limonit, saprolit, batuan dasar (bedrock) [2].

Endapan nikel laterit adalah hasil pelapukan dari batuan ultramafik berupa peridotit
atau dunit sebagai pembawa unsur Ni umumnya yang terbentuk pada daerah tropis dan
subtropis [2, 3, 4]. Bijih nikel laterit tergolong dari dua jenis yaitu saprolit yang memiliki kadar
nikel yang tinggi dan mempunyai kandungan Fe (besi) yang rendah dan Mg (magnesium)
tinggi serta limonit yang memiliki kadar nikel yang rendah dan mempunyai kandungan Fe
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(besi) yang tinggi dan Mg (magnesium) rendah [5, 6]. Indonesia merupakan salah satu negara
yang mempunyai cadangan nikel terbanyak di dunia. Cadangan sekitar 12% cadangan nikel
dunia terdapat di indonesia dalam bentuk bijih nikel laterit yang tersebar di Pulau Sulawesi,
Maluku dan pulau kecil di sekitarnya [7, 8].

Secara umum, kualitas kadar bijih nikel yang terdapat di Indonesia memenuhi standar
suatu pasar dalam negeri maupun skala internasional dan wilayah penyebaran nikel memben-
tang luas di daerah Indonesia Timur khususnya di Pulau Sulawesi keberadaan bijih nikel di
Desa Molore, Kecamatan Langgikima, Kabupaten Konawe Utara, salah satunya PT Mandiri
Mineral Perkasa [9, 10]. PT mandiri mineral perkasa adalah perseroan yang merambah di
bidang pertambangan nikel dengan menerapkan sistem tambang terbuka (surface mining)
dan perusahaan ini mempunyai kadar nikel low grade, medium grade, high grade, serta
mempunyai nilai cut of grade (kadar rata-rata terendah dari endapan bahan galian yang
masih memberikan keuntungan apabila endapan tersebut ditambang )1,4% Ni [11]. Kadar
yang ditentukan pembeli 1,8% Ni karena ore kadar 1,8% Ni tidak mungkin terus ada untuk
memenuhi tonase pada tongkang maka akan dilakukan blending antara endapan bahan galian
yang berkadar tinggi dengan yang rendah untuk diperoleh hasil campuran yang sesuai [11].

Dengan demikian berdasarkan latar belakang tersebut permasalahan di atas, maka penulis
bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul analisis perbandingan pencampuran
bijih nikel high grade limonit dan low grade saprolit untuk memenuhi permintaan pasar
pada PT Mandiri Mineral Perkasa di Konawe Utara Provinsi Sulawesi Tenggara. Tujuan
penelitian yaitu mengetahui kadar Ni yang high grade limonit dan low grade saprolit pada
lokasi penelitian, mengetahui kadar pencampuran Ni high grade limonit dan low grade
saprolit, dan mengetahui jumlah tonase dan nilai kadar Ni untuk memenuhi permintaan
pasar.

2 Metodologi

Pengolahan data penelitian ini berdasar pada data yang diperoleh dari kegiatan penelitian
melalui proses pencampuran antara endapan bahan galian yang memiliki karakteristik
kandungan kadar tinggi dengan yang terendah agar diperoleh hasil campuran yang sesuai
(metode blending). Tujuan pemanfaatan bahan galian kadar rendah pada metode blending
ini guna menghasilkan nilai ekonomis dan efisiensi pada pengolahan bahan galian bijih
nikel. Pengolahan data selanjutnya yaitu menganalisis komposisi kimia beserta unsur-unsur.
Analisis komposisi kimia sampel dengan menggunakan X-Ray Fluorescence (XRF) Epsilon
4. XRF Epsilon 4 merupakan alat yang digunakan dalam praktik analisa komposisi kimia
beserta kandungan konsentrasi tiap unsur dalam suatu sampel [12, 13].

Dari hasil pengolahan dilakukan pengambilan sampel pada dome di stockpile dan tongkang
untuk dianalisis agar diketahui komposisi kimianya. Alat yang digunakan untuk mengetahui
komposisi kimia yaitu alat XRF Epsilon 4. Hasil analisis kemudian dilakukan pengelompokan
kategori low grade, medium grade, high grade kemudian untuk proses blending. Kegiatan
blending di lakukan di tongkang berdasarkan estimasi kadar yang diinginkan [13]. Kemudian
dilakukan pengambilan sampel pada tongkang untuk diketahui komposisi kimianya. Hasil
analisis komposisi kimia pada tongkang diketahui apakah sudah sesuai dengan permintaan
pasar 1,8% Ni.

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan pengambilan sampel di stockpile dan
tongkang, sampel high grade limonit dan low grade saprolit, dan hasil uji XRF Epsilon 4
sebagai data primer, sedangkan data sekunder diperoleh dari peta lokasi, dokumentasi berupa
gambar dan studi literatur. Bagan alir penelitian dapat dilihat pada gambar 1. Adapun
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untuk menghitung kadar rata-rata untuk unsur Ni pada simulasi blending menggunakan
rumus persamaan 1 [14, 15, 16].

(RatioB1xKadarUnsurB1) + (RatioB2xKadarUnsur2) + ...

jumlahRatio2 (1)

Gambar 1 Diagram alur penelitian.

3 Hasil dan pembahasan

Analisis Kadar High Grade Limonit dan low grade saprolit menunjukkan Limonit lapisan ini
terletak dibawah lapisan tanah penutup memiliki unsur nikel (Ni) 1,4 -1,5% dan besi (Fe)
44%, lapisan besi dari tanah limonit menyelimuti seluruh area dengan ketebalan rata-rata 3
meter. Data high grade limonit dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 tersebut merupakan hasil analisa dari XRF Epsilon 4 pada stockpile dimana
sampel yang diperoleh yaitu sebanyak 8 data high grade limonit. Kadar rata-rata untuk
di high grade limonit yaitu 1,4% - 1,5% Ni. Cara pengambilan sampel di stockpile yaitu
mengambil sampel tiap 1 rit dump truck. Jumlah 1 sampel, 74 rit diperoleh 74 increment
sampel dengan berat 5 kg, dengan jumlah tonase 1.358,64 ton. Sampel yang telah diambil
yaitu 74 increment kemudian dianalisis di tempat preparasi sampel menggunakan XRF
Epsilon 4 untuk mengetahui unsur yang ada pada sampel. Hasil kadar Ni dan Fe dan
dikategorikan high grade limonit dengan bantuan alat XRF Epsilon 4 dan komputasi excel,
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Tabel 1 High grade limonit

no kode sampel retaase volume tonase Ni% Fe%
1 PIT SUSHINE HG 261 10 18,36 183,6 1,42 30,79
2 PIT SUSHINE HG 262 4 18,36 73,44 1,45 24,97
3 PIT SUSHINE HG 263 16 18,36 293,76 1,42 27,02
4 PIT SUSHINE HG 264 14 18,36 257,04 1,42 26,51
5 PIT SUSHINE HG 313 12 18,36 220,32 1,45 28,42
6 PIT SUSHINE HG 312 4 18,36 73,44 1,42 24,55
7 PIT SUSHINE HG 265 6 18,36 110,16 1,48 22,40
8 PIT SUSHINE HG 267 8 18,36 146,88 1,47 25,07

Jumlah rata-rata 74 18,36 1.358,64 1,43 26,71

berdasarkan data bijih nikel high grade limonit yaitu 8 data, 74 sampel, 74 rit, dengan
jumlah tonase 1.358,64. Dari data high grade limonit dilakukan kalkulasi kadar rata-rata
secara manual sehingga memperoleh kadar rata-rata 1,43% Ni dan 26,71% Fe.

Tabel 2 merupakan hasil analisa dari XRF Epsilon 4 pada stockpile dimana sampel yang
diperoleh yaitu sebanyak 13 data low grade saprolit. Kadar rata-rata pada low grade saprolit
yaitu 1,5% - 1,7% Ni. Metode pengambilan sampel pada stockpile adalah tiap 1 rit dump
truck adalah 1 sampel, 83 rit diperoleh 83 increment sampel yang berisi 5 kg, dengan jumlah
tonase 1.523,88 ton. Sampel yang telah ada sebanyak 83 increment kemudian dianalisis di
tempat preparasi sampel menggunakan XRF Epsilon 4 untuk mengetahui unsur kimia yang
ada pada sampel. Hasil analisis kadar Ni dan Fe dan dikategorikan low grade saprolit dengan
bantuan alat XRF Epsilon 4 dan komputasi excel. Berdasarkan data bijih nikel low grade
saprolit yaitu 13 data, 83 sampel, 83 rit, dengan jumlah tonase 1.523,88. Dari data low grade
saprolit dilakukan perhitungan kadar rata-rata secara manual menghasilkan kadar rata-rata
1,59% Ni dan 26,73% Fe.

Tabel 2 Low grade limonit

no kode sampel retaase volume tonase Ni% Fe%
1 PIT SUSHINE LG 304 4 18,36 73,44 1,52 25,67
2 PIT SUSHINE LG B 3 18,36 55,08 1,545 27,72
3 PIT SUSHINE LG C 2 18,36 36,72 1,61 24,36
4 PIT SUSHINE LG 305 14 18,36 257,04 1,62 22,54
5 PIT SUSHINE LG 306 4 18,36 73,44 1,70 19,45
6 PIT SUSHINE LG U 14 18,36 257,04 1,57 24,19
7 PIT SUSHINE LG 303 1 18,36 18,36 1,61 22,54
8 PIT SUSHINE LG 311 9 18,36 165,24 1,62 29,35
9 PIT SUSHINE LG 307 1 18,36 18,36 1,61 21,58

10 PIT SUSHINE LG 316 4 18,36 73,44 1,68 22,54
11 PIT SUSHINE LG 315 8 18,36 146,88 1,63 24,32
12 PIT SUSHINE LG 314 7 18,36 128,52 1,51 36,33
13 PIT SUSHINE LG 317 12 18,36 220,32 1,56 24,73

Jumlah rata-rata 83 18,36 1.523,88 1,59 26,73

Hasil blending/pencampuran Low Grade Limonit dan Low Grade Saprolit dilakukan de-
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ngan perhitungan menggunakan persamaan 1. Kegiatan blending dilakukan sebanyak 1 kali
untuk mengetahui kadar Ni sesuai dengan permintaan pasar. Hasil blending/pencampuran
kadar high grade limonit dan low grade saprolit, setelah diketahui tonase dengan blen-
ding/pencampuran antara kadar high grade limonit 1,4% - 1,5% dan low grade saprolit 1,5%
- 1,7%,. Rumus simulasi blending digunakan untuk perhitungan dan diperoleh hasil blending/
pencampuran high grade limonit dan low grade saprolit kadar rata-rata yaitu Ni 1,51% dan
Fe 26,72%. Untuk mendapatkan nilai tonase dilakukan dengan cara hasil kubikasi material
dikalikan dengan densitas.

Analisis data penambahan tonase dan kadar untuk memenuhi permintaan pasar 1,8%
dengan tonase 5.000 ton perlu diketahui penambahan tonase yaitu 2.111,45 ton dan kadar Ni
2,32% untuk memenuhi volume tongkang jenis Golden Way 3311. Pada gambar 2 diperoleh
nilai high grade limonit dengan jumlah tonase yaitu 1.358 tonase dengan kadar Ni 1,43%.
Adapun tonase untuk low grade saprolit yaitu 1.532 tonase dengan kadar Ni 1,59%.

Gambar 2 Perbandingan nilai high grade limonit dengan jumlah tonase.

4 Kesimpulan dan saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data pada kegiatan penambangan PT Mandiri
Mineral Perkasa, kadar Ni high grade limonit pada lokasi penambangan mendapatkan hasil
jumlah rata-rata 1,43% Ni dan Fe 26,71% dengan jumlah tonase 1.358,64 dan untuk kadar Ni
low grade saprolit didapatkan 1,59% dan Fe 26,73% dengan jumlah tonase 1.523,888. Hasil
blending antara kadar high grade limonit dan low grade saprolit mendapatkan Ni 1,51% dan
Fe 26,72% dengan jumlah tonase 2.882,52. Upaya yang dapat dilakukan agar memenuhi
permintaan pasar Ni 1,8% dengan 5.000 ton perlu ada penambahan kadar dan tonase yaitu,
kadar Ni 2,32% dan 2.111,45 ton. Disarankan untuk melakukan penelitian terhadap semua
kategori untuk setiap profil nikel agar hasil yang diperoleh lebih variatif.
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